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BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Sesuai dengan prinsipnya, sebuah program dokumenter adalah
program yang dapat mengantar penontonnya ke dalam perspektif realita yang
berbeda sesuai sudut pandang sang pembuat. Realita yang sebelumnya biasa
saja ternyata setelah ditampilkan dalam bentuk dokumenter bisa memberikan
pembelajaran dan pesan tersendiri bagi penontonnya. Dalam dokumenter “No
Place like Home” ini pesan yang ingin disampaikan adalah mengenai
perjuangan sebuah komunitas skateboard di Indonesia yang terwakilkan oleh
Gedung Pusat Skateboarding Yogyakarta, secara mandiri mereka tetap
bertahan dengan sarana seadanya, mereka membuat alat-alat sendiri, bermain
bersama dan takjarang pula mereka harus kena usir karena dianggap merusak
dan merugikan sekitar. Padahal kontribusinya terhadap sekitar sangatlah
banyak dan positif, takjarang mereka membawa nama Yogyakarta di kancah
kompetisi lokal dan nasional.

Penggunaan konsep Gaya Visual Skateboard Video pada dokumenter
ini juga didasari oleh sudut pandang sutradara yang juga ikut sebagai anggota
komunitas skateboard, ini membuat sudut pengambilan gambar serta alur
cerita yang ingin diungkapkan berasal dari dalam komunitas tersebut. Secara
teknis pula, konsep pengambilan gambar skateboard video tersebut lebih bisa
dimaksimalkan oleh seseorang yang mengerti permainan skateboard, karena
contohnya teknis follow on board yang mengambil gambar dengan
menggunakan skateboard haruslah seseorang yang bisa menaiki skateboard.

Mengangkat sebuah komunitas menjadi objek karya seni merupakan
satu tantangan yang tidak mudah. Apalagi komunitas tersebut adalah
komunitas skateboard. Pada awalnya mungkin terlihat mudah karena sudah
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ada kedekatan antara sutradara dengan objek yang diangkat, namun ternyata
pada kenyataannya ini sama susahnya seperti ketika membalikkan papan
skateboard saat melakukan trick Kickflip'. Komunitas skateboard terdiri dari
banyak orang yang dimainkan secara individu, Berbeda dengan sepak bola
atau basket yang mengandalkan kerja tim. Walaupun sudah berbentuk
komunitas dan bermain bersama, namun apabila ditarik ke pondasinya
memang masih terdiri dari individu-individu yang ingin bebas, mereka masih
susah untuk diajak kerjasama dan berfikir untuk maju, walaupun ada
sebagian, dari sifat itulah yang dirasa masih menjadi semacam penghambat
dalam poduksi dokumenter ini. Hal ini juga ditambahi oleh bentuk
dokumenter yang memakan proses syuting cukup lama dan kurang dapat
terjadwal sehingga ini membuat proses syuting harus banyak tersendat.

Pada akhimya, cerita dari sebuah komunitas skateboard ini memang
masih harus diperjuangkan. Pesan yang ingin disampaikan sutradara agar
komunitas ini bisa terus aktif tetap harus terus diperjuangkan karena demi
tercapainya cita-cita demi mendapatkan sarana yang memadai sebagai
fasilitas bermain bersama haruslah dimulai dari kebersamaan komunitas

tersebut.
B. SARAN

Dalam membuat dokumenter, riset dan kedekatan antara subjek
menjadi point yang sangat penting, karena tanpa pemahaman hal itu cerita apa
dan pesan apa yang ingin disampaikan dalam film dokumenter tidak akan
dapat terungkap. Pengetahuan mendasar terhadap masalah yang dialami
subjek untuk diangkat menjadi alur cerita sehingga bisa ditemukan pesan dari
film tersebut adalah poin utama dalam penciptaan sebuah program
dokumenter. Selain itu sumber referensi data, tinjauan karya menjadi satu hal
yang takboleh dilewatkan pula, karena dalam dokumenter bukti-bukti atau

! Salah satu trick di permainan skateboard dengan memutar papan di bawah kaki dan kembali lagi
meluncur.
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data-data yang ditampilkan haruslah sesuai fakta yang ada. Data-data yang
akurat juga harus di sertai dengan pemhaman ide yang mendalam, sehingga
saat mencari narasumber yang ingin diwawancarai, pernyataan-pernyataannya

jelas dan dapat dipertanggungjawabkan.

Diluar isi sebuah dokumenter, secara teknis persiapan produksi
dokumenter harus teliti meliputi hal-hal seperti pemilihan kru, persiapan alat,
perijinan tempat, dan pengambilan stok gambar. Produksi dokumenter
berbeda dengan produksi film cerita yang bisa ditekan hanya seminggu
lamanya, proses pengambilan gambar dokumenter bisa menghabiskan waktu
2-3 bulan lamanya, oleh karena itu pemilihan kru dan persiapan alat harus
benar-benar dipersiapkan matang-matang. Tidak hanya itu kadang narasumber
yang sibuk bisa tiba-tiba merubah jadwal wawancaranya dengan tiba-tiba, ini
membuat kru produksi harus menyiapkan paling tidak rencana kedua (Plan-B)
agar waktu dan tenaga tak terbuang percuma. Kemudian untuk proses
perijinan apabila memang mengharuskan mengambil stok gambar di tempat
resmi milik instansi lain surat perijinan yang jelas mengenai produksi
dokumenter harus selalu dipersiapkan. Beberapa hal diatas menjadi saran yang
sangat penting demi kelancara berlangsungnya proses produksi dokumenter.
Dalam dokumenter pengambilan stok gambar atau footaging mempunyai andil
utama, makin banyak kita mengambil stok makin mudah kita mencari
kesesuaian gambar yang ingin ditampilkan di film.

Pada akhirnya, mengambil tema dan objek komunitas skateboard
merupakan pekerjaan yang tidak mudah. Seberapa dekat dan memahami
sebuah komunitas skateboard menjadi modal yang sangat penting apabila
ingin mengangkat cerita mengenai komunitas tersebut. Tidak hanya itu,
pengetahuan gerakan skateboard, aktifitasnya bermain, harus dipahami
dengan benar karena mengambil gambar pergerakan mereka sangatlah sulit.
Oleh karena itu teknis kamera dalam karya ini menggunakan konsep visual
Skateboard Video. Kemudian dalam mengambil gambar permainan skateboard
haruslah sabar, karena dalam skateboarding tidak ada trick yang selalu landing
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lancar di percobaan pertama, seorang skateboarder harus berkali-kali
mencoba frick tersebut agar bisa mendarat dengan sempurna. Sebagai
penutup, dalam membuat karya dokumenter hal yang paling utama dimiliki
adalah rasa “Sabar”.
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